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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang penting, 

yang memiliki peran dalam meringankan beban masyarakat 

muslim1. Zakat adalah suatu kewajiban bagi umat Islam yang 

telah ditetapkan dalam al-Qur’an, Sunnah Nabi, dan Ijma’ 

para ulama. Zakat salah satu sendi (rukun) Islam yang selalu 

disebutkan sejajar dan selaras dengan shalat. Masalah ini 

mengindikasikan betapa pentingnya zakat dalam ajaran 

Islam2. Zakat sebagai tindakan wajib, berfungsi sebagai jaring 

pengaman bagi anggota asyarakat yang paling rentan. Dalam 

aspek ekonomi, zakat merupakan instrument untuk 

mendistribusikan kembali pendapatan kepada mereka yang 

membutuhkan. Dengan zakat, kesenjangan antara kaya dan 

miskin dapat diminimalkan. Namun, ukuran kaya dan miskin 

dalam Islam didasarkan pada garis nisab. Apabila 

kepemilikan seseorang berada di bawah nisab, ia tergolong 

miskin (mustahik), sementara jika diatas nisab, ia wajib 

membayar zakat (muzzaki). Ibadah zakat mencakup berbagai 

 
1 Rahmini Hadi and others, ‘Digital Zakat Management, Transparency in 

Zakat Reporting, and the Zakat Payroll System toward Zakat Management 

Accountability and Its Implications on Zakat Growth Acceleration Rahmini’, 8 

(2024), h.1 <https://doi.org/10.5267/j.ijdns.2023.8.025>. 
2 Armiadi Musa, Pendayagunaan Zakat Produktif, ed. by Nurdin (Banda 

Aceh, 2020),h.20 
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aktifitas, seperti pengumpulan, distribusi, pengawasan, 

administrasi, dan akuntibilitas harta zakat.  Pelayanan zakat 

akan berjalan baik apabila dikelola secara profesional dan 

amanah3. 

Zakat produktif adalah pemberian zakat yang dapat 

membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara 

terus menerus dengan harta zakat yang telah diterimanya. 

Zakat produktif dengan demikian adalah zakat dimana harta 

atau Dana zakat yang diberikan kepada para mustahik tidak 

dihabiskan, Akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk 

membantu usaha mereka. Sehingga dengan usaha tersebut 

mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus 

menerus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa zakat produktif 

adalah zakat yang dikelolah dengan cara produktif, yang 

dilakukan dengan cara pemberian modal kepada penerima 

zakat dan kemudian dikembangkan, untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka untuk masa depan yang akan 

datang4. 

Tujuan pengelolaan zakat secara formal adalah untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam 

pemgelolaan zakat, serta meningkatkan manfaat zakat untuk 

 
3  Ayu Ruqayyah Yunus, Trisno Wardy Putra, and Rina Angreni, 

‘Strategic Initiatives for Elevating Muzakki Engagement in Zakat 

Contributions at Baitul Maal : A Comprehensive Management Approach’, 8.2 

(2023), h.2 
4  Achmad Nur Sobah and others, ‘Konsep Ekonomi Islam Dalam 

Peningkatan Kesejahteraan Mustahiq Melalui Zakat Produktif ( BAZNAS ) 

Kabupaten Purworejo َ  ,’6.03 (2020 ), h.3 
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mewujudkan kesejahteraan masyarakat dalam 

penanggulangan kemiskinan. Tujuan di atas apabila dilihat 

secara positif mengandung pengertian bahwa mengigat 

potensi zakat yang besar maka perlu adanya kelembagaan 

agar pelayanan zakat beralan efektif dan tepat sasaran, serta 

dapat digunakan untuk program-program yang memberikan 

jaminan sosial dan peningkatan kesejahteraan masyarakat5. 

Lembaga zakat atau dikenal dengan Nama Amil yang 

berarti “yang berbuat, yang melakukan, pelayan”. Imam 

Qurtubi dalam Hafidhuddin sebagaimana dikutip oleh Tika 

Widiastuti menyatakan bahwa al-amil adalah orang-orang 

yang ditugaskan (oleh imam atau pemerintah) untuk 

mengambil, menulis, menghitung dan mencatatkan zakat 

yang diambilnya dari para muzakki yang kemudian diberikan 

kepada yang berhak menerimanya. Sedangkan menurut Ad-

Dimasyqi amil zakat ialah orang-orang yang diangkat oleh 

imam untuk mengatur urusan zakat, yang melingkupi semua 

proses mulai dari mengumpulkan, mencatatkan, 

mendistribusikan. Dalam Ensiklopedi Islam, pengertian amil 

zakat yaitu orang atau badan yang mengurus soal zakat dan 

sedekah dengan Cara mengumpulkan, mencatat dan 

 
5 A Fahmi Zakariya and others, ‘Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai 

Pembangunan Kesejahteraan Masyarakat Secara Berkelanjutan Di Indonesia’, 

07 (2024), h.2 
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menyalurkan kepada mereka yang berhak menerimanya 

sesuai dengan ketentuan ajaran Islam6. 

Pemerintah memberikan perintah dan membentuk 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat sebagaimana tertuang pada pasal 15 Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011, didefinisikan sebagai kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan dan pengkoordinasian dalam 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat 

yang diakui oleh pemerintah terdiri dari dua lembaga, yaitu 

Lembaga Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) 7 . Lembaga pengelola zakat apapun bentuk dan 

posisinya secara umum mempunyai dua fungsi yakni:8 

1. Sebagai perantara keuangan Amil berperan 

menghubungkan antara pihak muzakki dengan mustahiq. 

Sebagai perantara keuangan amil dituntut menerapkan 

azas kepercayaan. Sebagaimana layaknya lembaga 

keuangan yang lain, azaz kepercayaan menjadi syarat 

mutlak yang harus dibangun. Setiap amil dituntut mampu 

menunjukkan keunggulannya masing- masing sampai 

 
6  Nabilla Amirah and others, ‘Pembagunan Berkelanjutan (SDGs): 

Sociopreneur Zakat Produktif Sebagai Upaya Pengetasan Kemiskinan’, 10 

(2024), h.7 
7  Melwani, ‘Implementasi Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat Sebagai Upaya Penanggulangan Kemiskinan Di 

Pasaman Barat’, 2024, h.1 
8  Abdi Irsyad Syahbana and Dewy Anita, ‘Distribusi Zakat Produktif 

Dalam Peningkatan Keseahteraan Mustahiq Di BAZNAS Kota Tangerang 

Selatan Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 

Zakat’, 6.1 (2023), h.9 
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terlihat jelas positioning organisasi, sehingga masyarakat 

dapat memilihnya. Tanpa adanya positioning, maka 

kedudukan Akan sulit untuk berkembang. 

2. Pemberdayaan fungsi ini, sesungguhnya upaya 

mewujudkan misi pembentukan amil, yakni bagaimana 

masyarakat muzakki menjadi lebih berkah rezekinya dan 

ketentraman kehidupannya menjadi terjamin disatu sisi 

dan masyarakat mustahiq tidak selamanya tergantung 

dengan pemberian bahkan dalam jangka panjang 

diharapkan dapat berubah menjadi muzakki baru. 

Keberadaan kedua lembaga tersebut menimbulkan 

dualisme di masyarakat, disatu sisi pemerintah hendak 

menyatukan lembaga-lembaga tersebut melalui satu pintu 

yakni BAZ dengan tujuan agar Dana zakat dapat terkelola 

dengan baik, di sisi lain keberadaan LAZ yang merupakan 

swadaya dari masyarakat ingin tetap eksis dalam 

menjalankan tuganya yaitu mengelola dana zakat. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi 

Bengkulu berorientasi pada penyaluran zakat serta 

pendistribusian zakat untuk para mustahik dalam ruang 

lingkup Provinsi Bengkulu. Pendistribusian melalui beberapa 

program diantaranya Bengkulu Makmur melalui Ekonomi 

Produktif, Modal Usaha dan Peralatan, Bengkulu Cerdas 

melalui Bantuan Beasiswa dan Bantuan Pendidikan, Bantuan 

Gerobak Usaha, Bengkulu Sehat melalui Santunan 



 

6 
 

Pengobatan, Bengkulu Taqwa melalui Da’I BAZNAS atau 

Guru Ngaji dan Bengkulu Peduli seperti Bantuan Kepada 

Duafa dan Bantuan Bencana Alam atau Kemanusiaan.  

Program Bantuan Gerobak Usaha Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Bengkulu pada tahun 2018 BAZNAS 

mengeluarkan 20 unit gerobak usaha sesuai dengan 

kebutuhan mustahik dan Standard Operating Procedure 

(SOP) BAZNAS Provinsi Bengkulu di bandingkan dengan 

tahun sebelum setiap tahunnya mengalami kenaikan, hal ini 

menunukkan adanya peningkatan dari kinerja BAZNAS yang 

ada pada tahun 2019 capaian terhadap pengumpulan program 

gerobak usaha mengeluarkan 25 unit gerobak lebih tinggi di 

bandingkan tahun-tahun sebelumnya. Meskipun demikian 

tidak menutup kemungkinan masih ada masalah yang harus 

diselesaikan, walaupun pengumpulan zakat meningkat tetapi 

hal ini belum sesuai dengan target yang diharapkan, di antara 

faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah belum semua 

muzakki menyalurkan zakatnya melalui BAZNAS, dan selain 

itu tidak menutup kemungkinan bahwa banyak masyarakat 

yang belum optimal dalam memahami antara Zakat, Infaq, 

dan Sedekah (ZIS)9. 

Walaupun pengumpulan zakat meningkat tetapi hal ini 

belum sesuai dengan target yang diharapkan, oleh karena itu 

 
9  Hak Nurul B Idwal Dewanty Wiwik, ‘Program Gerobak Usaha 

BAZNAS Provinsi Bengkulu Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik 

Di Kota Bengkulu’, 1.3 (2020), h.4 
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penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna 

mengetahui sejauh mana sinegitas antara Badan Amil Zakat 

Nasional dan Pemerintah Provinsi Bengkulu dalam 

pendayagunaan zakat produktif terhadap program Bantuan 

Gerobak Usaha dengan menggunakan fakta dan data yang 

ada.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sinergitas Badan Amil Zakat Nasional 

dengan pemerintah Provinsi Bengkulu dalam 

pendayagunaan zakat produktif terhadap program 

bantuan gerobak usaha ? 

2. Apa kendala zakat produktif dengan program bantuan 

gerobak usaha? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sinergitas Badan Amil Zakat 

Nasional dengan pemerintah Provinsi Bengkulu dalam 

pendayagunaan zakat produtif terhadap program bantuan 

gerobak usaha. 

2. Untuk mengetahui kendala zakat produktif dengan 

program bantuan gerobak usaha. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis  

zakat dapat digunakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial dengan menawarkan bantuan 

langsung kepada yang miskin melalui dukungan gerobak 

bisnis, dan penelitian ini bermanfaat dalam memperluas 

pemahaman tentang zakat. 

2. Secara praktis 

a. Agar menilai sejauh mana kerja sama antara 

Sinergitas Badan Amil Zakat Nasional dan 

Pemerintah Provinsi Bengkulu dalam menjalankan 

program bantuan gerobak usaha. Agar program ini 

lebih berhasil, hasil penelitian dapat digunakan. 

b. Bagi yang telah mengikuti program Bantuan 

Gerobak Usaha dapat memanfaatkan informasi ini 

untuk mengoptimalkan proses dan mempercepat 

pencapaian tujuan. 

c. Agar para akademisi dapat mengetahui lebih jauh 

tentang kerjasama Program Bantuan Gerobak Usaha 

Sinergitas Badan Amil Zakat Nasional dengan 

Pemerintah Provinsi Bengkulu dalam pemanfaatan 

zakat produktif. 
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E. Penelitian Perdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan Ibrahim Jihanullah Munandar, 

Ikhwan Hamdani, dan Sofian Muhlisin ini bertujuan untuk 

mengetahui pemanfaatan zakat produktif untuk 

memperkuat usaha mustahik. Penelitian yang dilakukan di 

lapangan atau dengan informan menjadi dasar metodologi 

penelitian kualitatif ini. Peneliti mengumpulkan informasi 

dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bogor dan 

mustahik penerima manfaat Dana zakat produktif melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelusuran, 

analisis, pengembangan, dan penyesuaian data kualitatif 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis deskriptif yang dipadukan dengan gagasan 

pendukung yang telah ada sebelumnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa investasi Bandan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Bogor pada usaha mustahik melalui 

zakat produktif ditujukan untuk "M to M"—yaitu 

membantu permodalan usaha mustahik perorangan, 

infrastruktur, dan pelatihan usaha lainnya. Donasi yang 

diberikan berupa bantuan uang dan infrastruktur fisik. 

Dengan tercapainya tujuan tersebut, omzet usaha 

mustahik menjadi lebih tinggi dibandingkan sebelumnya 

dengan program bantuan mustahik mikro. Selain itu, 

perusahaan mustahik juga mengalami peningkatan 
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volume produksi 10 . Dalam penelitian ini, Badan Amil 

Zakat Nasional dan Pemerintah Provinsi Bengkulu 

bekerjasama untuk memanfaatkan zakat produktif bagi 

program dukungan gerobak usaha, yang membedakannya 

dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

2. Tujuan penelitian Sandy Kurniadi adalah untuk 

mengetahui apakah dan bagaimana model pendayagunaan 

Dana zakat produktif dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat miskin di Kabupaten Bungo. Serta untuk 

mengetahui bagaimana perekonomian mustahik pasca 

penyaluran Dana zakat produktif dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin di 

Kabupaten Bungo. Penelitian ini menggunakan strategi 

penelitian lapangan dengan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana zakat 

produktif yang dialokasikan oleh Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Bungo untuk program Bungo 

Sejahtera belum sepenuhnya efektif. Masih ditemukan 

beberapa mustahik yang belum memanfaatkan Dana 

tersebut dengan baik, terutama karena kurangnya 

pengetahuan tentang usaha yang dijalankan, akses 

informasi yang relevan, dan pengawasan dari Badan Amil 

 
10 Sofian Muhlisin Ibrahim Jihanullah Munandar, Ikhwan Hamdani, 

‘Analisis Pendayagunaan Dana Zakat Produktif Dalam Pengembangan 

Ekonomi Mustahik Di Baznas Kabupaten Bogor’,  Jurnal Akrab Juara, 

7.8.5.2017 (2022), 327–37. 
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Zakat Nasional Kabupaten Bungo11. Dalam hal ini, Badan 

Amil Zakat Nasional dan Pemerintah Provinsi Bengkulu 

bekerjasama dalam pemanfaatan zakat produktif dalam 

program bantuan gerobak usaha, sehingga menjadi 

pembeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

3. Melihalt ualng zalkalt sebalgali senjaltal pemberdalyalaln ya lng 

memiliki da lmpalk yalng salngalt besalr terhaldalp 

kesejalhteralaln malsyalralkalt, penelitialn Ma lsrul Efendi Umalr  

Halralhalp, M.Sos berusalhal untuk menemukaln, melallui 

alnallisis literaltur, seberalpal suksesnyal memberdalyalkaln 

malsya lralkalt melallui penyalluraln daln penggunalalnnyal. 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif 

deskriptif, yalng beralrti balhwal penelitialn ini dicirikaln oleh 

ketergalntungalnnyal paldal daltal kuallitaltif daln alnallisis 

deskriptif berikutnyal. Sebalgali balgialn dalri penelitialn kalmi, 

kalmi menggunalkaln allalt tinjalualn literaltur. Sumber daltal 

sekunder jugal digunalkaln dallalm penelitialn ini. Ini 

termalsuk situs web, jurnall, suralt kalbalr, buku, daln tesis, 

dalri malnal peneliti mendalpaltkaln malteri yalng sudalh aldal. 

Dallalm penelitialn ini, alnallisis daltal kuallitaltif digunalkaln 

untuk alnallisis daltal. Penelitialn ini menemukaln balhwal 

pencalpalialn tujualn, penyalluraln dalnal zalkalt secalral alkuralt, 

daln memalstikalnnyal salmpali kepaldal oralng yalng tepalt (8 

 
11  Sandy Kurniadi, ‘‘Pendayagunaan Dana Zakat Produktif Dalam 

Meningkatkan Kesejateraan Masyarakat Miskin Di Kabupaten Bungo’2.1 

(2023), 16–25 <https://doi.org/10.32939/acm.v2i1.2470>. 
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alsnalf) aldallalh calral untuk mengukur efektivitals 

pemberdalyalaln malsyalralkalt melallui dalnal zalkalt. Kalum 

falkir miskin (mustalhik) terbalntu daln dalpalt mengubalh 

staltusnyal menjaldi sejalhteral (muzalkki) dengaln dalnal zalkalt 

tersebut. Selalin taltal calral penyalluraln yalng tepalt, 

pemalnfalaltaln dalnal zalkalt menjaldi salngalt penting. Hall ini 

dicalpali melallui investalsi dalnal, yalng selalnjutnyal 

disallurkaln kepaldal kalum falkir miskin daln yalng 

membutuhkaln 12 . Kolalboralsi alntalral Badan Amil Zakat 

Nasional daln Pemerintalh Provinsi Bengkulu dallalm 

menyallurkaln zalkalt produktif ke dallalm progralm balntualn 

gerobalk usalhal menjaldi pembedal penelitialn ini dengaln 

penelitialn-penelitialn sebelumnya. 

4. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Muha lmmald Nur Iqba ll 

difokuskaln paldal galgalsaln yalng dikemukalkaln oleh Yusuf 

Qalrdhalwi, yalng salngalt meneka lnkaln perlunyal zalkalt 

produktif untuk pemberda lyalaln ekonomi uma lt. Oleh 

kalrenal itu, kital perlu memba lhals balgalimalnal Yusuf 

Qalrdhalwi memalndalng galgalsaln zalkalt produktif sebalgali 

salralnal untuk memperkualt ekonomi uma lt. Metodologi 

yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh pendekaltaln 

kuallitaltif berdalsalrkaln peralturaln perundalng-undalngaln. 

Temualn penelitialn ini menyoroti perlunyal memalsukkaln 

 
12  Masrul Efendi Umar Harahap, ‘Efektivitas Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Pendistribusian Dan Pendayagunaan Dana Zakat’, Jurnal 

At-Taghyir: Jurnal Dakwah Dan Pengembangan Masyarakat Desa, 3.2 

(2021), 215–28 <https://doi.org/10.24952/taghyir.v3i2.3388>. 
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pertimbalngaln pemeraltalaln daln pemeraltalaln ke dallalm 

allokalsi ualng zalkalt untuk mustalhiq konsumsi daln 

produksi. Bersalmalaln dengaln pertimbalngaln-pertimbalngaln 

ini, penting untuk memperhaltikaln dengaln salksalmal 

kebutuhaln kelompok mustalhiq zalkalt yalng sebenalrnyal, 

kalpalsitals keualngaln zalkalt, daln kealdalaln mustalhiq itu 

sendiri algalr dalpalt menghalsilkaln peningkaltaln 

kesejalhteralaln. Balgi mustalhik produktif, tujualn penyalluraln 

dalnal zalkalt aldallalh untuk memperlalncalr perallihaln dalri 

penerimal zalkalt menjaldi pembalyalr zalkalt (muzalkki). ALgalr 

tidalk terjaldi penyelewengaln dalnal altalu timbul malsallalh 

lalin dallalm pelalksalnalaln zalkalt produktif, malkal halrus aldal 

sualtu metode altalu sistem pengelolalaln zalkalt yalng halndall. 

Balnyalk sistem pengelolalaln zalkalt yalng efektif seperti 

berikut: A Llokalsi Zalkalt Talmbalhaln, Sumbalngaln Dallalm 

Bentuk Balralng, daln Dalnal Bergulir. Pemberdalyalaln 

Ekonomi Malsyalralkalt Melallui Zalkalt Produktif Untuk 

mengaltalsi kelimal permalsallalhaln ekonomi malsyalralkalt daln 

meningkaltkaln pengelolalaln zalkalt, Yusuf Qalrdhalwi 

mengusulkaln algalr melibaltkaln individu, malsyalralkalt, daln 

pemerintalh sebalgali subjek pelalksalnal. Kemudialn, menurut 

Fiqih Prioritals yalng mengutalmalkaln falkir miskin, malkal 

dalnal tersebut halrus disallurkaln kepaldal mustalhik zalkalt. 

Untuk mencalpali stalndalr kesejalhteralaln ekonomi 

malsyalralkalt yalng minimum daln malksimum, malkal ial 
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mengusulkaln lalngkalh-lalngkalh operalsionall yalng bersifalt 

teoritis daln ideallis13. Dallalm penelitialn ini, Badan Amil 

Zakat Nasional daln Pemerintalh Provinsi Bengkulu 

bekerjal salmal untuk menggunalkaln zalkalt produktif untuk 

progralm dukungaln gerobalk usalhal, yalng membedalkalnnyal 

dalri penelitialn-penelitialn sebelumnya l. 

5. Untuk mengetalhui alpalkalh pendalpaltaln mustalhik 

mengallalmi perubalhaln balik dalri segi pendalpaltaln, etikal 

bisnis, malupun kemalmpualn membalyalr Zakat, Infak, dan 

Sedekah (ZIS), penelitialn Sya lhrul A Lmsa lri berupalyal 

memalhalmi balgalimalnal polal pemalnfalaltaln zalkalt produktif 

yalng diteralpkaln di Lembaga Zakat Infak dan Sedekah 

Muhammadiya (LA LZISMU). Polal ini menjaldi model 

pemberdalyalaln mustalhik. Sallalh saltu calral LALZISMU 

memalnfalaltkaln zalkalt produktif aldallalh melallui inisialtif 

ekonomi yalng berupalyal menumbuhkaln jiwal 

kewiralusalhalaln daln menyedialkaln lalpalngaln kerjal balru balgi 

palral pengalngguraln. Penelitialn ini menggunalkaln 

pendekaltaln kuallitaltif dengaln memverballisalsikaln daln 

mengalnallisis daltal yalng terkumpul. Straltegi Pengumpulaln 

Informalsi Pengumpulaln daltal dilalkukaln melallui 

walwalncalral, observalsi, telalalh pustalkal, investigalsi 

lalpalngaln, daln dokumentalsi. Dengaln indikaltor 

 
13  Iqbal Muhammad Nur, ‘Pendayagunaan Zakat Produktif  Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Umat Menurut Yusuf Qardhawi’, Jurnal Landraad, 

1.1(2022), 22–42 <https://jurnal.ishlahiyah.ac.id/index.php/jl/article/view/27> 
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pemberdalyalaln mustalhik, penelitialn ini menemukaln 

balhwal progralm Pengembalngaln Ekonomi Kelualrgal 

A Lmalnalh telalh memberdalyalkaln 14 dalri 14 pesertal dallalm 

tigal hall, yalitu meningkaltkaln pendalpaltaln, meneralpkaln 

etikal bisnis Islalm, daln menerimal pembalyalraln Zakat, 

Infak, dan Sedekah (ZIS). Temualn ini menunjukkaln 

balhwal Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) telalh membalntu 

mustalhik menjaldi lebih malndiri. Untuk memalksimallkaln 

dalmpalk balgi penerimal malnfalalt daln keralgalmaln 

progralmnyal, Lembaga Zakat Infak dan Sedekah 

Muhammadiya (LA LZISMU) senalntialsal mengoptimallkaln 

Maljelis, Lembalgal, daln Ortom di lingkungaln 

Muhalmmaldiyalh dallalm hall pendalyalgunalaln zalkalt 

produktif, di salmping penyalluralnnyal sendiri 14 . Dallalm 

kaljialn ini, Badan Amil Zakat Nasional daln Pemerintalh 

Provinsi Bengkulu bekerjal salmal untuk memalnfalaltkaln 

zalkalt produktif balgi progralm dukungaln gerobalk usalhal, 

yalng membedalkalnnyal dalri kaljialn-kaljialn sebelumnya. 

6. Dallalm upalyal penalnggulalngaln kemiskinaln di Yogyalkalrtal, 

kaljialn M. Salmsul Ha lidir berupalyal untuk memalstikaln 

balgalimalnal Baldaln A Lmil Zalkalt Nalsionall menyallurkaln 

zalkalt produktif, ya lng berbentuk moda ll perusalhalaln. 

 
 
14  Syahrul Amsari, ‘Analisis Efektifitas Pendayagunaan Zakat 

Produktif Pada Pemberdayaan Mustahik (Studi Kasus LAZISMu Pusat)’, 

AGHNIYA: Jurnal Ekonomi Islam, 1.2 (2019), 321–45 

<https://doi.org/10.30596/aghniya.v1i2.3191> 
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Pendekaltaln penelitialn lalpalngaln digunalkaln dallalm kaljialn 

ini. Pendekaltaln yalng digunalkaln aldallalh penelitialn 

deskriptif kuallitaltif. Temualn kaljialn ini menunjukkaln 

balhwal modall zalkalt produktif dalpalt membalntu 

penalnggulalngaln kemiskinaln, meningkaltkaln pendalpaltaln, 

daln menginspiralsi pemilik usalhal balru. Oleh kalrenal itu, 

progralm pendistribusialn zalkalt Baldaln A Lmil Zalkalt 

Nalsionall Kotal Yogyalkalrtal yalng menguntungkaln halrus 

dipertalhalnkaln dengaln tetalp meningkaltkaln aldministralsi 

daln sumber dalyal progralm 15 . Perbedalaln penting alntalral 

penelitialn ini dengaln penelitialn sebelumnya aldallalh 

aldalnyal kerjal salmal alntalral Baldaln A Lmil Zalkalt Nalsionall daln 

Pemerintalh Provinsi Bengkulu dallalm penyalluraln zalkalt 

produktif melallui progralm balntualn gerobalk usalhal. 

7. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Wiwik Dewa lnty, Nurul 

Halk, daln Idwall B. memiliki dua l tujualn utalmal, yalitu (1) 

mengetalhui balgalimalnal progralm gerobalk usa lhal Baldaln 

A Lmil Zalkalt Nalsionall Provinsi Bengkulu terla lksalnal, daln 

(2) mengetalhui tingka lt efektivitals progralm tersebut. 

Dengaln melalkukaln wa lwalncalral kepaldal stalf daln walrgal 

Baldaln A Lmil Zalkalt Na lsionall Provinsi Bengkulu sertal 

penerimal malnfalalt progralm gerobalk usa lhal, penelitialn 

kuallitaltif deskriptif ini bertujualn untuk mengungkalp 

 
15  M Samsul Haidir, ‘Revitalisasi Pendistribusian Zakat Produktif 

Sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan Di Era Modern’, Muqtasid: Jurnal 

Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 10.1 (2019), 57–68 

<https://doi.org/10.18326/muqtasid.v10i1.57-68>. 
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permalsallalhaln yalng aldal daln memberikaln informalsi yalng 

bermalnfalalt mengenali dalmpalk progralm terhaldalp 

kesejalhteralaln mustalhik di Kotal Bengkulu. Temualn 

penelitialn: (1) Progralm balntualn gerobalk usalhal Baldaln 

A Lmil Zalkalt Nalsionall Provinsi Bengkulu telalh terlalksalnal 

secalral efektif daln sesuali dengaln Standard Operating 

Procedure (SOP) Baldaln A Lmil Zalkalt Nalsionall. Nalmun 

demikialn, berdalsalrkaln pengalmaltaln di lalpalngaln, sebalgialn 

besalr mustalhik telalh sejalhteral dengaln aldalnyal balntualn 

progralm, nalmun sebalgialn kecil malsih beraldal di balwalh 

galris kemiskinaln kalrenal pendalpaltalnnyal tidalk cukup untuk 

menutupi bialyal modall. Setelalh mendalpalt dukungaln 

progralm gerobalk usalhal, sebalgialn pendalpaltaln mustalhik 

tetalp salmal daln sedikit meningkalt; hall ini merupalkaln 

dalmpalk lalngsung dalri pelalksalnalaln progralm balntualn 

modall Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Bengkulu16. 

Dallalm kaljialn ini, Badan Amil Zakat Nasional dengan 

Pemerintalh Provinsi Bengkulu bekerjal salmal untuk 

menggunalkaln zalkalt produktif untuk progralm balntualn 

gerobalk usalhal, yalng membedalkalnnyal dengaln kaljialn-

kaljialn sebelumnya l. 

 

 

 
16  Hak Nurul B Idwal Dewanty Wiwik, ‘Program Gerobak Usaha 

BAZNAS Provinsi Bengkulu Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik 

Di Kota Bengkulu’, 1.3 (2020)  



 

18 
 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini terma lsuk jenis penelitialn deskriptif 

Kalrenal menggalmbalrkaln kerja salmal Badan Amil Zakat 

Nasional dengan Pemerintah Provinsi Bengkulu da llam 

pendayagunaan Zakalt Produktif padal Program Bantualn 

Gerobak Usaha dan bagalimana Cara kerja program 

tersebut. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif 

Karena penelitian ini untuk menjelaskan fenomena 

dengan kata-kata tidak menggunakan angka. 

 

2. Waktu dan Tempat Penelitia ln 

Penelitian ini berlangsung sejak Bulan September 

2024 s/d Maret 2025. Penelitia ln ini mengalmbil tempat di 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Bengkulu. Loka lsi 

ini dipilih  ka lrena di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Bengkulu lebih banyak pendalyalgunalaln zalkalt produktif  

terhaldalp progralm balntualn gerobalk usalhal dibandingkan 

di Badan Amil Zakat Nasional Kota Bengkulu. Gerobak 

Usaha Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Bengkulu 

yang beraldal di jallaln Timur Inda lh Ralya pada gambar 1.1 

daln Ja llaln Meralpi Ujung pada gambar 1.2 
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 Gambar 1.1 : Bantuan Gerobak Usaha Di Timur Indah Raya 

 

Gambar 1.2 : Bantuan Gerobak Usaha Di Merapi Ujung 

3. Informan Penelitian 

Sebanyak 5 (lima) orang di wawancara untuk 

penelitian ini: satu orang adalah Sekertaris yang bernama  

Bunafi dan 4 (empat) orang Staf bernama Junaidi, 

Bambang Hermanto, Rahimah, Rafika Edyan Putri di 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Bengkulu. Berikut 

adalah rincian spesifik informan: 
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a. 1 (satu) orang Sekertaris di Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Bengkulu Bernama Bunnafi. 

b. 1 (satu) orang Kepala Bagian Bidang Pendistribusian 

dan Pendayagunaan yang bernama l Junaidi  

c. 1 (satu) orang Staf Bidang Pendistribusian dan 

Pendayagunaan di Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Bengkulu yang bernama Bambang Hermanto 

d. 1 (satu) orang Staf Bidang Pendistribusian dan 

Pendayagunaan di Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Bengkulu yang bernama Rahimah 

e. 1 (satu) orang Staf Bidang Penghimpunan di Badan 

Amil Zakat Nasional Provinsi Bengkulu yang 

bernama Rafika Edyan Putri. 

Sesuai yang telah disampaikan, peneliti memilih 

informan dengan menggunakan pendekatan Purposive 

Sampling. Purposive sampling merupakan pencarian 

individu tertentu yang memenuhi kriteria tertentu untuk 

berpartisipasi dalam studi penelitian17.  

 

 

 

 

 

 
17  Deri Firmansyah, ‘Teknik Pengambilan Sampel Umum Dalam 

Metodologi Penelitian : Literature Review General Sampling Techniques in 

Research Methodology : Literature Review’, 1.2 (2022), h.23 
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4. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) 

macam yaitu: 

a. Daltal primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan 

wawancara dan observasi langsung dengan Sekretaris 

bernama Bunafi dan Staf yang bernama  Junaidi, 

Bambang Hermanto, Rahimah, Rafika Edyan Putri   

pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Bengkulu. 

b. Data  sekunder 

Data Sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

pihak intern maupun ekstern perusahaan yang dapat 

dilihat dari dokumentasi perusahaan sebagai obyek 

pendukung literatur-literatur dan penelitian terdahulu, 

serta informasi lain yang mendukung penelitian ini.  

 

5. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data 

yang diperlukan sebagai landasan dalam penelitian maka 

penulis melakukan pengumpulan data dari lapangan 

menggunakan 3 (tiga) teknik pengumpulan data, yaitu: 

a.  Observalsi  

Observasi pada  penelitian ini digunakan karena 

peneliti melakukan tindakan mengamati fenomena 

atau situasi secara langsung kegiatan yang terjadi di 
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lokasi penelitian untuk mencatat atau merekam data 

yang diamati selama proses observasi. Jenis observasi 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 

terlibat . Lokasi observasi dalam penelitian ini di Jalan 

Pembangunan No 19 Padang Harapan, Kecamatan 

Gading Cempaka, Kota Bengkulu, Bengkulu 38225. 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Bengkulu  

b. Walwalncalral 

Wawancara pada penelitian ini digunakan karena 

peneliti membutuhkan jawaban responden mengenai 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan  langsung  

dengan rumusan masalah sinergitas Badan Amil Zakat 

Nasional dengan pemerintalh Provinsi Bengkulu dalam 

pendayagunaan zakat produktif terhadap program 

bantuan gerobak usaha .Jenis wawancara yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur. Wawancara dalam penelitian ini diperoleh 

melalui Sekretaris yang bernama Bunafi dan Staf 

bernama Junaidi, Bambang Hermanto, Rahimah, 

Rafika Edyan Putri   pada Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Bengkulu. 

c. Dokumentalsi 

Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini 

karena peneliti mengumpulkan data tentang sinergitas 

Badan Amil Zakat Nasional dengan pemerintalh 



 

23 
 

Provinsi Bengkulu dalam pendayagunaan zakat 

produktif terhadap program bantuan gerobak usaha 

yang nantinya menjadi sumber data penelitian. 

 

6. Teknik A Lnallisis Dalta 

Metode kualitatif analisis data digunakan untuk 

memeriksa informasi yang dikumpulkan dari penelitian 

ini. Kami mengikuti langkah-langkah yang diuraikan oleh 

Miles dan Huberman, yang meliputi pengumpulan data, 

penyajian data , dan akhirnya menarik kesimpulan18. 

Diawali dengan pengumpulan data, dimana peneliti 

berusaha untuk mendapatkan informasi yang relevan dari 

informan untuk dijadikan dasar penyelidikan topik yang 

telah ditentukan sebelumnya, penyelidikan berlanjut. 

Metode kedua adalah penyajian data, yang 

memerlukan pemindahan data yalng tidak sepenuhnya 

lengkap tetapi konsisten dalam penulisan dan memiliki 

allur tema yalng telalh ditentukaln sebelumnya ke dalam 

matriks tempat kesimpulaln dialmbil. 

Di akhir proses penelitian, peneliti menarik 

kesimpulan dan menjelaskannya berdasarkan jawaban 

altas pertanyaan penelitian. Tujuan penelitian dijelaskan 

 
18  Indah Sri Annisa, ‘Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Siswa 

Dalam Pembelajaran Tematik Dengan Menggunakan Metode Miles Dan 

Huberman Di Kelas IV Sd Negeri 060800’, 3 (2023), h.4 
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dalam kesimpulan, bersama dengan penjelasan pertanyaan 

penelitian. 

 

Gambar 1.3  Teknik Analisis Data 

G. Sistemaltikal Penulisaln 

Penelitialn ini terdiri dalri 5 (Limal) balb: 

Balb ke I aldallalh pendalhulualn yalng berisi judul, laltalr 

belalkalng, rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, kegunalaln 

penelitialn, penelitialn terdalhulu, metode penelitian daln 

sistemaltikal penulisaln 

Balb ke II aldallalh kaljialn teori yalng berisi tentalng 

sinergitas, zakat produktif, manajemen pendayagunaan zakat 

produktif daln keralngkal berpikir penelitian. 

Bab ke III adalah gambaran umum objek penelitian yang 

berisi sejarah pendirian, wilayah kerja Badan Amil Zakat 

Nasional  (BAZNAS) Provinsi Bengkulu, tujuan Badan Amil 

Zakat Nasional  (BAZNAS), visi dan misi, tugas Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Bengkulu, pola 

pengumpulan zakat, struktur organisasi Badan Amil Zakat 

Nasional  (BAZNAS) Provinsi Bengkulu, tagline Badan 
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Amil Zakat Nasional  (BAZNAS), program BAZNAS 

Provinsi Bengkulu 

Bab ke IV adalah hasil penelitian dan pembahasan  yang 

berisi sinergitas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

dengan pemerintah Provinsi Bengkulu dalam pendayagunaan 

zakat produktif terhadap program bantuan gerobak usaha dan 

pendayagunaan zakat produktif dengan program bantuan 

gerobak usaha 

Bab ke V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran 
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